BAB Il

TELAAH LITERATUR

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Manajemen Operasi

Heizer, Render dan Munson (2015:4) memaparkan “operations
management is activities that relate to the creation of goods and services through
the transformation of inputs to outputs.” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen
operasi adalah serangkaian aktivitas penciptaan value dalam bentuk barang dan jasa
melalui transformasi input menjadi output.

Krajewski, Malhotra dan Ritzman (2016:23) memaparkan “operations
management is the systematic design, direction, and control of processes that
transform inputs into services and products for internal, as well as external,
customers” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi adalah desain,
arahan dan kontrol yang sistematis dari sebuah proses yang mentransformasikan
input menjadi jasa dan produk untuk internal, eksternal dan pelanggan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Reid dan Sanders (2011:3) yang
mengemukakan “operations management is the business function responsible for
planning, coordinating and controlling the resources needed to produce a
company’s goods and services.” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi
adalah fungsi bisnis yang merencanakan, mengatur, mengoordinasikan, dan

mengendalikan sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa
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perusahaan. Termasuk mengatur sumber daya manusia, peralatan, teknologi,

informasi dan sumber daya lainnya.

Russel dan Taylor (2011, ngemukakan “operations management is

design, operates apg gins for getting work done.”
Peneliti men Rgiatan merancang,

enyelesaikan

hnagement

man en operasi

mEmubah input
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INPUT
Material
Machines
lL.abor

Man:

OUTPUT
Goods
Services

umberJ&Ussel dd
an input

di outp

transformas t. Feedback dan

requirement digun® proses transformasi dan

karakteristik output.
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Manajemen kualitas: untuk mencapai exceptional value yang konsisten sesuai

dengan misi perusahaan dengan memperhatikan desain, rantai pasokan,

produksi, dan peluang lapang
Desain proses; il mengembangkan proses

berbiaya rendah,

jawan sebagai
Manajemen dengan pemasok dalam
mengembangkan produk yang

darl sumber pasokan untuk pemenuhan

kebutuhan konsumen.

ersediaan:

peralatan.
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2.1.2 Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan kapasitas produksi pada perusahaan adalah suatu esensi

dalam proses produksi. Aktivitas pemeliharaan dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

(1) tanah dan bansg gfan. Pada penelitian ini

Bemeliharaan yang

ance is the
. Peneliti
Denjagaan

eliharaan

Maintenance is

physical facilities.”

nce is all
r so that a
aan adalah

aga fa n baik agar

sistem bisa berjalan sebagaimana mestinya.
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2.1.2.1 Tujuan Pemeliharaan
Tujuan pemeliharaan menurut Stevenson (2012:655) adalah untuk menjaga

sistem dapat bekerja dengan baik.deggan biaya minimal. Terdapat beberapa alasan

erja dengan baik, yaitu:

i, sehingga

Btanggan mungkin terluka.

aintenance

Inspe : fcing and ke#®ing facilities

in good repair to prevent failure.” Peneliti menyimpulkan bahwa preventive

20
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maintenance adalah pemeriksaan dan perbaikan yang dilakukan secara
rutin, serta menjaga mesin dan peralatan dalam kondisi baik.

Russel dan Ta

2011:738) memaparkan “preventive
maintenangg g maintenance designed to
B-bahwa preventive

eliharaan yang

Isakan melalui
, dan penggantian
komponen'ys

Sedangkan mentft K, Jones dan Johnston (2013:627),
“preventive maintenance is attempts to eliminate or reduce the chances of
failure

facilities

preventi

engur

an servis

memeriksa sparepart mesin.
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Idealnya, pemeliharaan preventif dilakukan tepat sebelum terjadi
kerusakan atau kegagalan sistem, karena akan membuat mesin dan peralatan

dapat berfungsi dengan_lepif

ama tanpa ada gangguan. Oleh karena itu,
i ralatan akan mengalami
&di lebih efektif.

aintenance is

aintenance

manajemen yang secara Sete enggunakan evaluasi regular terhadap

kondisi aktual operasional peralatan pabrik, sistem produksi dan fungsi

engu ata dan mer&icang solusi

perawatan berdasarkan data yang dikumpulkan.
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2. Corrective Maintenance
Heizer dan Render (2014:693) memaparkan “corrective

maintenance is remedial maigtenance that occurs when equipment fails and

must be priority basis.” Peneliti
gerawatan berulang

arus diperbaiki

) continue
er failure
aintenance

lan. Peralatan

evenson (2015:641) yang
memaparkan “corrective ance IS reactive approach; dealing with
breakdowns or problems when they occur.” Peneliti menyimpulkan bahwa

aktif sagmgmengalami

‘‘corrective

a machine

ina/ operatin® condition.”

Peneliti menyimpulkan bahwa corrective maintenance adalah perbaikan
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yang diperlukan untuk mesin yang gagal beroperasi untuk mengembalikan
kondisi mesin menjadi seperti semula.

3. Menghitung biaya preventivegnaintenance dan corrective maintenance

maka 9
“‘ i .

piaya C@FeCtive

atan telah diidentifikasi,

perawatan secara

engenai  biaya

(Prcvcnli\-'c

ost of expected
maintenance cost)

. . Cost of
breakdowns if service | + )
service contract

contract signed

' Heiz

Analisis A

uatu

uk di i ang dibuat
selama proses perancangan, karena defisiensi dalam desain mempengaruhi semua

barang yang diproduksi. Oleh karena itu penting untuk merancang desain yang
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digunakan untuk meminimalkan kemungkinan kegagalan produksi, mendeteksi dan
mengoreksi defisiensi dalam desain sedini mungkin.

Terdapat beberapa metode mengidentifikasi semua faktor yang

memenuhi kebutuhan

BD kegagalan pada

setiap komponen S1 {t pengoperasian sistem.
Dermott dan Mikulak F) oerpendapat “FMEA is a systematic method

of identifying and preventing product and process problems before they occur.”

approach to identify the factors that are critical to various types of failure as a

means of identifying failures before they happen.” Peneiiti menyimpuikan bahwa
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FMEA adalah pendekatan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting terhadap
berbagai jenis kegagalan sebagai alat untuk mengidentifikasi kegagalan sebelum

terjadi.

adalah sebagai

proses.

2. #rakan N te

(0dll D€

2.1.3.2 JenisH
Menurut George 08 analisis dalam FMEA
yaitu:

1. Design FMEA

2. Process FMEA
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Process FMEA digunakan untuk memperbaiki proses transaksional dan

operasional yang ada untuk mengetahui bagaimana manusia, bahan, peralatan,

metode dan lingkungan menyeb

asalah pada proses. Process FMEA juga

dapat memperlih mengakibatkan bahaya

keselamatan, Bengurang efisiensi
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Input under (Customer N | that prevent the 0
investiga- Requirements) (& cause of the Failure N
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o 0

0
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2.1.3.3 Langkah-langkah melakukan analisis FMEA
1. Melakukan review pada produk, layanan atau proses. Jika melakukan

review pada produk, dimulaidengan langkah-langkah yang memberikan

kontribusi

an kegagalan dalam

erapa besar

Membuat daftar pantau'de

menetapkan tingkat deteksi.

7. Menggunakan RPN untuk memilih jenis kegagalan prioritas tinggi.
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a. Memprioritaskan tindakan sehingga RPN tertinggi ditangani
terlebih dahulu.

b. Pengecualian: kegagalan dengan tingkat keparahan 10 harus segera

ggan, walaupun skor RPN

n risiko yang

ebab

tindakan yang dilakukan untuk

membatasi kerusakan yang disebabkan oleh masalah.

part

diperlukan untuk melakukan proses perawatan mesin dan melakukan perbaikan

mesin. Sedangkan, sparepart dibutunkan untuk mengganti sparepart pada
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mesin sebagai bagian dari proses pemeliharaan. Untuk itu, perusahaan perlu
menghitung biaya yang terkait langsung dan tidak langsung dengan aktivitas

pemeliharaan.

2.1.4 Biaya
IS a resource
sacrificed i b, the cost of

labg st be paid

rred when a

resource is @ Pahwa biaya adalah

biaya terjadi ketika'8
Hal serupa juga disampaika 008:38) yang mengemukakan “cost is

sacrifice made, usually measured by the resources given up, to achieve a particular

se.”’ i i I dilakukan

asanya di i apai suatu

tertentu.

h or cash-
to bring a

current or future benefit to the organization. ” Peneliti menyimpulkan bahwa biaya
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adalah nilai tunai yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan dapat
memberikan manfaat saat ini atau masa depan untuk perusahaan.

Jadi, dapat disimpulkan hiaya-adalah nilai yang dikorbankan perusahaan

untuk mencapai tuj

berdasarkan

MenempatK it dilacak secara

= Indirect cost (tidak dapat dilacak

secara langsung)

- Selling costs

- Administrative costs
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Tujuan Klasifikasi Biaya

Memperbaiki financial statements - Product costs (inventoriable)

= Period costs (dibebankan)

Memprediksi cQg (sesuai  dengan

respons terhalay

| ]

riable dan

antara

2.14.1.1 Klasifikasi Biaya ke Objek Biaya

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:56) memaparkan “indirect cost is a cost

that cannot be easily and conveniently traced to a specified cost object.” Peneliti
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menyimpulkan bahwa indirect cost adalah biaya yang tidak mudah dilacak ke objek
biaya tertentu.

Menurut Blocher, Chen dan Coki 008:56), “indirect cost has no convenient

or economical tracgsl g0 the cost pool to the cost

object.” Pene a yang tidak dapat

biaya yang Disa dilacak secara
ekonomis.
etpendapat hal yang sama bahwa “indirect

costs are costs that cannot be easily and accurately traced to a cost object.” Peneliti

pada produk namun tidak dapat dilacak dengan mudah ke setiap produk (2008:62).
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2) Direct cost
Garrison, Noreen dan Brewer (2015:56) mengemukakan bahwa “direct cost

is a cost that can be easily and canveniently traced to a specified cost object.”

Peneliti menyimp ang dapat dengan mudah
cost is related

to the pa j ally feasible

Diaya yang

at can be
ost object.”
dilacak secara
Hansen dan ect cost those costs that

can be easily and accurately trace 1ot object.” Peneliti menyimpulkan bahwa

direct cost adalah biaya yang dapat dengan mudah dilacak secara akurat ke objek
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Cara mengklasifikasikan suatu biaya ke objek biaya:
a. Mengidentifikasi objek biaya.

b. Menentukan apakah biaya dapat dengan mudah dilacak ke objek

biaya yang, gis

giempertimbangkan

1) Man
finufacturing costs
menjadi tiga kated® abor dan manufacturing

overhead:

a. Direct material

resources such as raw materials, parts, and components that one can feasibly

observe being used to make a spesific product.” Peneliti menyimpuikan bahwa
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direct material adalah sumber daya seperti bahan baku, suku cadang dan komponen
yang dapat diamati dengan tepat penggunaannya untuk membuat produk tertentu.

Blocher, Chen dan Cokin .57) berpendapat “direct material is a cost

that includes the ad a reasonable allowance

for scrap an@™ Bva direct material

g wajar untuk

materials
nd whose
yimpulkan
produk jadi
dan hard

v material that is
consumed in the orporated in the finished
retatively easily.” Peneliti menyimpulkan

product, and can be traced to proan

bahwa direct material adalah bahan baku yang digunakan untuk proses produksi,

materials
other cost
. Peneliti
ra langsung
dan dengan mudah dilacak ke produk tertentu atau ke objek biaya lain dan menjadi

pagian integrai aari barang jadi.
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Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:10), “direct materials are
raw materials that can be physically and directly associated with the finished

product during the manufacturingg s Peneliti menyimpulkan bahwa direct

materials adalah hal 81Ing berhubungan dengan

indirect materials

are materials that 78 B Peneliti menyimpulkan

bahwa indirect material yang tidak secara signifikan

mempengaruhi produk akhir.

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:63), “indirect material is material that

used In the manufacture of products but cannot be measured with reasonabie
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accuracy and easily and conveniently traced to a particular product.” Peneliti
menyimpulkan bahwa indirect material adalah material yang digunakan dalam

proses produksi produk namun tidak at diukur dengan akurasi yang wajar dan

tidak mudah untu
ndirect material is
and cannot be

aterial yang

por includes
the labd ice.” Peneliti

0 digunakan untuk

engungkapkan “direct labor is the cost

of compensating employees who transform direct material into a finished product.”

Pamditi menyi direct | alah Jjama/a kompengmsi karyawan

or is labor

th |” Peneliti

menylI i a kerj@yang secara f@gsung dapat
dilacak pada barang atau jasa yang diproduksi.
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Garrison, Noreen dan Brewer, (2015:38) berpendapat “direct labor is labor
cost that can be easily traced to individual units of product.” Peneliti

menyimpulkan bahwa direct laboradalah biaya tenaga kerja dapat dengan mudah

dilacak ke unit prog
of salaries, wages,
and frin i red products.”

i, upah dan

or service
Piaya tenaga

g produk yang

‘direct labor is the work
of factory employees that can directly associated with converting

raw materials into finished goods.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct labor

rsonnel who
do not work directly on the product, but whose services are necessary for the

manufacturing process.”” Penelitl menyimpuikan bahwa indirect iabor adaian biaya
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karyawan yang bekerja secara tidak langsung dalam proses produksi, namun
jasanya dibutuhkan untuk proses produksi.

Blocher, Stout dan Cokin, .57) memaparkan “indirect labor includes

supervision, quali and receiving, and other

manufacturing

embelian dan

labor are

" Peneliti

indirect labor adald R langsung terkait dengan
proses produksi.
Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “indirect labor refers to

s th 0 physi ati th the fini product.”

karyawan

acak biaya
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e. Manufacturing Overhead
Hansen dan Mowen (2007:43) mengatakan “overhead is all production

costs other than direct materials irect labor are lumped into one category.”

Peneliti menyimp gaya produksi selain direct

materials dan"™@

Costs are

bahy kan dalam

ad are all costs incurred

’

in the factory that are not proper ifted as direct material or direct labor.’
Peneliti menyimpulkan bahwa overhead adalah semua biaya yang dikeluarkan

irect labor

all other

Peneliti

rial dan lab®¥costs.
Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “overhead are costs that

are indirectly associated with the manufacture of the finished product.” Penelitl
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menyimpulkan bahwa overhead adalah biaya yang secara tidak langsung terkait

dengan pembuatan barang jadi.

2) Nonmanufacturj

Biasanya n® j yaitu selling costs

ling costs

e finished

(2007:44), “selling
costs are those c08 and service a product or
service.” Peneliti menyimpulka eriing costs adalah biaya yang diperlukan

untuk memasarkan, mendistribusikan dan layanan barang atau jasa.

inistrative

ent sebuah

organisasi.

42

Analisis Perbandingan Biaya..., Apriyanti, FB UMN, 2018



Hansen dan Mowen (2007:44) berpendapat bahwa “administrative costs are

all costs associated with research, development, and general administration of the

organization that cannot reasgQ pe assigned to either marketing or

production.” Pengls ative costs adalah semua

biaya terkait € um dari sebuah

Gambar 2. 3 Ringkasan Klasifikasi Biaya Dalam Perusahaan Manufaktur

cost adal nju

cost.
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2.1.4.2 Jenis Sistem Perhitungan Biaya
Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso, terdapat dua sistem perhitungan

biaya dalam manajemen akuntansi traditional costing system dan activity

based costing systeg

drivers to

direct labor
dan me I ead ke produk

sangat berkorelasi

emaparkan “traditional costing system
allocate overhead to products or jobs using a volume-based cost driver such as

tem adalah

atau jasa

level drivers)

Formuia Menghitung Traditional Costing System
Sumber: Hansen dan Mowen (2007)
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Unit level drivers terdiri dari jumlah unit yang diproduksi, direct labor hours, direct

labors dollars, waktu operasional mesin dan direct material dollars.

2. Activity Basl

is a costlt as products,

. Peneliti

penentuan

labor dan

ntuk objek

vity based costing
IS an approach fo |ctivity cost pools and it
then assigns the activity cost pe8 and service by means of cost drivers.”
Peneliti menyimpulkan bahwa activity based costing system adalah sebuah

cost pools

roduk atau

erhead Cost

(activity drivers)

Formula Menghitung Activity Based Costing System
Sumber: Hansen dan Mowen (2007)
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Menurut Hansen dan Mowen (2007:135), aktivitas dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori aktivitas:

1. Unit level activities dilakukan Kali unit diproduksi.

2. Batch level a pulan produk diproduksi.

dengan kumpulan

Mendefini engukuran aktivitas.

2. Menempatkan biaya ove activity cost pools.

3. Menghitung rate aktivitas.

biay; nggunakagmmate aktivitas
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2.2 Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian

1 | Modelling costs in | Tiina=okakkonen, | Tiga perusahaan (pulp mill,

maintenancg ot provider dan

networtey

company)

B model biaya

encakup

berikut:

, mesin

cadang,
alitas dan
Jiia biaya harus
BN dalam jangka
B8 Sehingga sebab-akibat

dari biaya menjadi terlihat dan

manfaat bagi semua pihak

tercagsi

lar untuk

A frame Q Esti Bya sl

costing i peke eliharaan

ainte tere q erminkan

efisief’SI biaya yang“tiharapkan.
Hal ini berkontribusi terhadap

efisiensi penggunaan sumber
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No

Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian

daya untuk pemeliharaan yang

direncanakan, serta memberikan

i_biaya yang tepat dan

. idalkan untuk

an.

st | Al b activity

. . o
M '. dalam

Mg

biaya
system
iengawasi dan

kegiatan

fifaan  yang dilakukan

perusahaan dan meningkatkan

rasionalitas  keputusan  yang

dibu Brusahaan. g

Bia eliha yang

men aka endekatan

il lig : akti jauh pesar dari
argare perkifaan semula™ Distribusi
Function In A Ruggieri, N. | biaya perawatan juga terjabar

David Aquilina dengan jelas.
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No

Judul Penelitian

Peneliti

Hasil Penelitian

Manufacturing

Company (2007)

(TCA) Methods in

an Automobile

Nitin umar
N )3 1 \/191

1

Dengan memanfaatkan activity
based costing system (ABC),
perawatan lebih
terpisah  dari

erkait dengan

system
biaya
an bisa
gan dari
flan  dengan
biaya yang
Bdengan ABC system dan
membantu perusahaan dalam

membuat keputusan.

Preventive

Maintenance

adir ™ CiceK

Hasan H. Turan,

Struktlr pada prosedur FMEA
sesuai dan bermanfaat untuk

membuat rencana perawatan

Analisis Perbandingan Biaya..., Apriyanti,
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No | Judul Penelitian | Peneliti Hasil Penelitian

Planning  using | Y. llker Topcu, M. | Struktur pada prosedur FMEA

Failure Mode and | Nahit.Seatslan sesuai dan bermanfaat untuk
Effect Ag rencana perawatan
(FMEA Bsis risiko untuk
MEA berhasil

kegagalan

. . storming
|
. . Rencana

erupakan
ysis untuk
Jidalan dengan
prioritas  pada
perbaikan untuk setiap
kegagalan yang mungkin terjadi.

Pada saat yang sama mengurangi

jum ejadian kegi@alan pada

siste

k

b
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